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ABSTRACT

The research aims to determine effect of composting of cocoa fruit peel with some
NPK dose and get the best treatment on the growth seedling of oil palm (Elaeis
guineensis Jacg.) in the main nursery. This research was conducted in the
experimental fields of Agriculture faculty, Riau University, Bina Widya Street
Km 12,5 Simpang Baru, Tampan Pekanbaru. Research was held 4 months,
starting from February 2015 until May 2015. Research using experiment design
with Completely Randomize Design (CRD) consisting of 5 treatments every
treatment was repeated 4 times, and retrieved 20 units of experiment, each unit
consisting of 2 seed. The total were 40 seed and observed doing to all seed, the
treatment is combination cocoa fruit peel compost with some NPK dose.
Parameters observed were the increase of seeds height, increase of leaves,
increase of hump convolution, volume of root, root shoot ratio and dry weight.
Data were analyzed statistically using ANOVA and followed by DNMRT at level
of 5%. The results showed that composting of cocoa fruit peel with some NPK
dose significant effect on increase of seeds height, increase of hump convolution,
volume of root, root shoot ratio and dry weight but not significant on increase of
leaves. Composting of cocoa fruit peel 150 g/polybag + 1 NPK dose give the best
growth oil palm seed.

Keywords : Palm oil, cocoa fruit peel compost and NPK.

Kelapa sawit (Elaeis pesat, setidaknya dalam 10 tahun
guineensis Jacq.) merupakan terakhir. Hasil olahan tanaman
tanaman perkebunan yang cukup kelapa sawit mampu menempati
penting di Indonesia yang memiliki urutan teratas sektor perkebunan
prospek pengembangan yang cukup sebagai primadona ekspor non
baik. Industri kelapa  sawit migas.

mengalami kemajuan yang sangat
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Provinsi Riau merupakan
salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki perkebunan sawit yang
cukup luas. Luas areal dan produksi
perkebunan kelapa sawit di Provinsi
Riau dari tahun 2009 hingga tahun
2013 terus mengalami peningkatan.
Luas perkebunan kelapa sawit akan
terus meningkat seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk serta
diikuti ~ peningkatan  kebutuhan
terhadap minyak kelapa sawit.
Dalam memenuhi kebutuhan tersebut
diperlukan penanganan yang tepat
pada tahap pembibitan. Hal ini perlu
diperhatikan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas bibit kelapa
sawit.

Pembibitan kelapa sawit
merupakan  titik awal  yang
menentukan  pertumbuhan  kelapa
sawit di lapangan, untuk itu perlu
diperhatikan faktor yang menentukan
keberhasilan pembibitan kelapa sawit
diantaranya kualitas media tanam
sebagai penyedia unsur hara bagi
pertumbuhan dan perkembangan
bibit. Umumnya untuk meningkatkan
kualitas media tanam dilakukan
dengan cara pemupukan.

Pemupukan adalah usaha
penyediaan  unsur  hara  yang
dibutuhkan tanaman pada medium
tanam, karena pertumbuhan dan
kesehatan tanaman sangat ditentukan
oleh ketersediaan unsur hara. Pupuk
yang diberikan dapat berupa pupuk
organik ataupun pupuk anorganik.

Pupuk organik yaitu pupuk
yang berasal dari sisa-sisa tanaman,
hewan dan manusia, yang berperan
untuk  meningkatkan  kesuburan
tanah, porositas tanah, memperbaiki
drainase dan aerase tanah serta
meningkatkan aktivitas
mikroorganisme (Novizan, 2002).
Salah satu limbah industri pertanian
yang dapat dijadikan kompos yaitu

limbah kulit buah kakao. Limbah
kulit buah kakao yang dihasilkan
dalam jumlah banyak akan menjadi
masalah jika tidak dikelola dengan
baik. Limbah kulit buah kakao
memiliki berbagai potensi yakni
sebagai bahan mulsa atau sumber
bahan organik yang berperan penting
dalam memperbaiki, meningkatkan
dan mempertahankan produktivitas
lahan secara berkelanjutan.

Kulit buah kakao mempunyai
komposisi hara dan senyawa yang
sangat potensial. Kadar air kulit buah
kakao sekitar 86% dan kadar bahan
organiknya sekitar 55,7%.
Kandungan hara mineral kulit buah
kakao cukup tinggi, khususnya hara
Kalium dan Nitrogen yaitu 61% dari
total nutrien buah kakao yang
tersimpan  dalam  kulit  buah
(Poedjiwidodo, 1996). Berdasarkan
hasil  penelitian  Wani  (2014)
menunjukkan bahwa aplikasi
kompos kulit buah kakao dengan
dosis 150 g/polybag atau setara
dengan 37,5 ton/ha berpengaruh
nyata terhadap tinggi bibit kelapa
sawit.

Pupuk  organik  lambat
tersedia unsur haranya bagi tanaman,
dimana bibit kelapa sawit diketahui
membutuhkan unsur hara N, P, dan
K dalam jumlah relatif besar untuk
pertumbuhannya, untuk itu perlu
dilakukan kombinasi pupuk organik
dengan pupuk anorganik. Menurut
Sutedjo (2001) penggunaan pupuk
anorganik sebaiknya diikuti dengan
pemberian pupuk organik sebagai
penyeimbang penggunaan pupuk
anorganik, sehingga populasi jasad
renik dapat dipertahankan bahkan
ditingkatkan, mempertinggi daya
serap dan daya simpan air yang
keseluruhannya dapat meningkatkan
kesuburan tanah, sehingga dapat
menunjang pertumbuhan bibit kelapa
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sawit yang berkualitas. Musnawar
(2003) menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik yang
dipadukan dengan pupuk anorganik
dapat meningkatkan pertumbuhan
kelapa sawit yang berkualitas dan
efisiensi penggunaan pupuk.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  pemberian
kompos kulit buah kakao dengan
beberapa  dosis NPK serta
mendapatkan perlakuan yang terbaik
untuk pertumbuhan bibit kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di
pembibitan utama.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah
dilaksanakan di kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Riau
JI. Bina Widya KM 12,5 Simpang
Baru, Tampan, Pekanbaru. Penelitian
ini dilaksanakan selama 4 bulan
dimulai dari bulan Februari 2015
sampai bulan Mei 2015.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit kelapa
sawit Dura x Pisifera berumur 3
bulan yang berasal dari Soefindo, top
soil tanah inceptisol, polybag
berukuran 35cm x 40cm, Dithane M-
45, Sevin 85 S, pupuk kompos kulit
buah kakao, EM-4, NPK Mutiara
16:16:16 dan air.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, terpal,
ayakan, meteran, mistar, paranet,
jangka sorong, gembor, timbangan
duduk, timbangan analitik, oven,
kamera, buku dan alat tulis.

Penelitian ini dilaksanakan
secara eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 5 taraf perlakuan
dan  masing-masing  perlakuan
diulang 4 kali sehingga diperoleh 20
satuan  percobaan, setiap  unit
percobaan terdiri dari 2 bibit. Jumlah

keseluruhan 40 bibit dan pengamatan
dilakukan pada semua bibit.

Adapun masing-masing
kombinasi perlakuan kompos kulit
buah kakao dengan pupuk NPK
adalah sebagai berikut :

Ko : Tanpa KKBK dan Tanpa NPK
K; : KKBK 150 g/polybag atau

setara dengan 37,5 ton/ha +

Y4 dosis anjuran NPK
K, : KKBK 150 g/polybag atau

setara dengan 37,5 ton/ha +

% dosis anjuran NPK
Ks : KKBK 150 g/polybag atau

setara dengan 37,5 ton/ha + %

dosis anjuran NPK
Ks : KKBK 150 g/polybag atau

setara dengan 37,5 ton/ha + 1

dosis anjuran NPK

Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik dengan
menggunakan analisis sidik ragam
atau analysis of variance (ANOVA).
Hasil analisis sidik ragam dilanjutkan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan
pada taraf 5%. Apabila hasil yang
didapatkan tidak signifikan maka
tidak dilakukan uji lanjut.

Pemeliharaan selama penelitian
yaitu penyiraman, penyiangan gulma
serta  pengendalian hama dan
penyakit. Parameter yang diamati
adalah pertambahan tinggi bibit
(cm), pertambahan jumlah daun
(helai),  pertambahan  diameter
bonggol (cm), ratio tajuk akar dan
berat kering ().

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Tinggi Bibit (cm)
Dari hasil penelitian setelah
dilakukan analisis ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos kulit buah kakao dengan
beberapa dosis NPK berpengaruh
nyata terhadap pertambahan tinggi
bibit kelapa sawit. Hasil uji lanjut
dengan Uji Jarak Berganda Duncan
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pada taraf 5% disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata pertambahan tinggi (cm) bibit kelapa sawit umur 7 bulan
dengan pemberian kompos kulit buah kakao dengan beberapa dosis

NPK
Dosis KKBK + NPK Pertambahan Tinggi Bibit
(cm)
Tanpa KKBK dan Tanpa NPK 42,12 c
150 g KKBK/polybag + ¥ dosis anjuran NPK 45,12 bc
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 47,31 b
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 4743 b
150 g KKBK/polybag + 1 dosis anjuran NPK 53,06 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Dari tabel 2 menunjukkan
bahwa dengan pemberian kompos
kulit buah kakao 150 g/polybag + 1
dosis anjuran NPK menunjukkan
hasil pertambahan tinggi bibit kelapa
sawit terbaik sebesar 53,0 cm.
Pertambahan tinggi bibit kelapa
sawit apabila dibandingkan dengan
standar pertumbuhan bibit kelapa sawit
telah melebihi kriteria (Lampiran 5).
Hal ini diduga karena pemberian
kompos kulit buah kakao 150
o/polybag + 1 dosis anjuran NPK
telah dapat memenuhi kebutuhan
bibit kelapa sawit sehingga dapat
meningkatkan pertambahan tinggi
bibit kelapa sawit.

Pertumbuhan tinggi tanaman
terjadi  karena adanya  proses
pembelahan dan perpanjangan sel
yang didominasi pada ujung tanaman
tersebut serta unsur hara yang
menunjang  pertumbuhan  telah
tercukupi seperti N, P, dan K.
Pertambahan tinggi tanaman
merupakan proses fisiologi dimana
sel melakukan pembelahan (Lakitan,
2000).

Menurut Lingga dan Marsono
(2001) peran N adalah mempercepat
pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan terutama batang dan

daun. Tisdale dan Nelson (1975)
menyatakan bahwa nitrogen
merupakan penyususn utama protein
dan sebagian dari Kklorofil yang
mempunyai peranan penting pada
proses fotosintesis. Fotosintat yang
dihasilkan dari fotosintesis dapat
digunakan tanaman untuk proses
pembelahan sel, sehingga tanaman
kelapa sawit mengalami
pertambahan tinggi. Selain itu unsur
hara P berperan dalam pembelahan
sel dan perkembangan jaringan
tanaman. Menurut Foth (1997)
bahwa unsur hara P dibutuhkan
tanaman dalam pembelahan sel, jadi
bila kebutuhan unsur hara P dapat
terpenuhi  pembelahan sel akan
berjalan lancar. Selain unsur N dan
P, unsur K juga berperan dalam
pertumbuhan tinggi tanaman karena
unsur K membantu metabolisme
karbohidrat dan mempercepat
pertumbuhan jaringan meristematik
(Nyakpa dkk., 1988).

Pertambahan Jumlah Daun

Dari hasil penelitian setelah
dilakukan analisis ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
dosis kompos kulit buah kakao
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dengan  beberapa dosis NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap
pertambahan jumlah daun bibit
kelapa sawit (Lampiran 4.2). Rata-

rata pertambahan tinggi bibit setelah
dilakukan analisis sidik ragam dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata pertambahan jumlah daun (helai) bibit kelapa sawit umur 7
bulan dengan pemberian kompos kulit buah kakao dengan beberapa

dosis NPK

Dosis KKBK + NPK

Pertambahan Jumlah Daun

(helai)
Tanpa KKBK dan Tanpa NPK 8,50
150 g KKBK/polybag + ¥ dosis anjuran NPK 9,00
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 9,75
150 g KKBK/polybag + ¥ dosis anjuran NPK 10,00
150 g KKBK/polybag + 1 dosis anjuran NPK 10,50

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Dari tabel 3 menunjukkan
bahwa pertambahan jumlah daun
yang terbanyak terdapat pada
pemberian kompos kulit buah kakao
150 g/polybag + 1 dosis anjuran
NPK  sebanyak 10,50 helai,
sedangkan  jumlah daun yang
terendah yaitu pada perlakuan tanpa
kompos kulit buah kakao dan tanpa
NPK sebanyak 8,50 helai. Ada
kecenderungan semakin ditingkatkan
dosis NPK maka pertambahan
jumlah daun ikut meningkat. Namun
pada pemberian kompos kulit buah
kakao 150 g/polybag + ¥  dosis
anjuran NPK apabila dibandingkan
dengan standar pertumbuhan bibit
kelapa sawit (PPKS, 2005) telah
memenuhi kriteria (Lampiran 5). Hal
ini diduga karena pemberian kompos
kulit buah kakao 150 g/polybag + %
dosis anjuran NPK telah memenubhi
kebutuhan unsur hara tanaman,
terutama unsur hara nitrogen yang
dapat diserap tanaman untuk
pertumbuhan vegetatifnya.

Lakitan (1996) menyatakan
bahwa unsur hara yang paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan daun adalah N.
Unsur ini berperan dalam proses

sintesis  klorofil,  protein  dan
pembentukkan sel-sel baru sehingga
mampu  membentuk  organ-organ
seperti daun. Kandungan N yang
terdapat dalam  tanah  akan
dimanfaatkan tanaman dalam
pembelahan sel. Pembelahan oleh
pembesaran sel-sel yang muda akan
memebentuk primordia daun
(Lakitan, 2000).

Peningkatan jumlah daun
juga dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan. Hal ini
didukung dengan pernyataan Lakitan
(1996) bahwa faktor genetik sangat
menentukan jumlah daun yang akan
terbentuk.  Fauzi dkk. (2002),
menyatakan bahwa jumlah pelepah,
panjang pelepah dan anak daun
tergantung pada umur tanaman.
Hardjadi dan  Yahya (1996)
menyatakan bahwa selain faktor
genetik, faktor lingkungan juga
mempengaruhi  pertumbuhan dan
perkembangan daun seperti cahaya,
suhu, udara dan ketersediaan unsur
hara. Menurut pendapat Humphries
dan Wheeler (1963), jumlah daun
dan ukuran daun dapat dipengaruhi
oleh genotip dan lingkungan.
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Golsdworthy  dan  fisher
(1992) menyatakan jumlah daun
akan  dipengaruhi oleh tinggi
tanaman, dengan  bertambahnya
tinggi tanaman maka jumlah nodus
akan bertambah sehingga jumlah
daun akan bertambah dikarenakan
daun muncul dari nodus tersebut dan
sebaliknya. Lingga (2001)
menyatakan nitrogen dalam jumlah
yang optimum berperan dalam
memepercepat pertumbuhan tanaman
secara  keseluruhan,  khususnya
batang dan daun.

Pertambahan Diameter Bonggol

Dari hasil penelitian setelah
dilakukan analisis ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos kulit buah kakao dengan
beberapa dosis NPK berpengaruh
nyata terhadap terhadap pertambahan
diameter bonggol bibit kelapa sawit
(Lampiran 4.3). Hasil uji lanjut
dengan Uji Jarak Berganda Duncan
pada taraf 5% disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Rata-rata pertambahan diameter bonggol (cm) bibit kelapa sawit umur 7
bulan dengan pemberian kompos kulit buah kakao dengan beberapa dosis

NPK
Dosis KKBK + NPK Pertambahan (Dclr?]r;eter Bonggol
Tanpa KKBK dan Tanpa NPK 1,70 b
150 g KKBK/polybag + ¥ dosis anjuran NPK 1,77Db
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 195b
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 2,05b
150 g KKBK/polybag + 1 dosis anjuran NPK 2,52 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Dari tabel 4 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan dosis
perlakuan akan diiringi dengan
peningkatan  dari ~ pertambahan
diameter  bonggol.  Pertambahan
diameter bonggol dengan pemberian
kompos kulit buah kakao 150
o/polybag + 1 dosis anjuran NPK
memberikan pengaruh  terbaik
dibandingkan  dengan  perlakuan
lainnya, yaitu sebesar 2,52 cm. Hal
ini diduga karena pemberian kompos
kulit buah kakao 150 g/polybag + 1
dosis anjuran NPK merupakan dosis
perlakuan yang optimal diantara
perlakuan lainnya, sehingga unsur
hara yang terdapat pada kompos kulit
kakao dan NPK telah mencukupi
kebutuhan  untuk  pertambahan
diameter bonggol bibit sesuai standar

pertumbuhan bibit kelapa sawit
(Lampiran 5).

Pembesaran  bonggol  bibit
kelapa sawit dipengaruhi oleh
tersedianya unsur N, P, dan K.
Namun unsur K lebih banyak
dibutuhkan  dalam  pembesaran
bonggol kelapa sawit. Tersedianya
unsur K, maka pembentukan
karbohidrat akan berjalan dengan
baik dan translokasi pati ke bonggol
bibit sawit dan memperlancar proses
translokasi hara dari akar ke tajuk.

Leiwakabessy (1988)
menyatakan unsur kalium sangat
berperan  dalam  meningkatkan
diameter batang, khususnya dalam
peranannya sebagai jaringan yang
menghubungkan antara akar dan
daun pada proses transportasi unsur
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hara dari akar ke daun. Menurut
Nyakpa dkk. (1998) bahwa kalium
berfungsi mempercepat pertumbuhan
jaringan meristem, sedangkan
nitrogen berperan dalam
pertumbuhan sel-sel tanaman.
Menurut Jumin (1986), batang
merupakan daerah akumulasi
pertumbuhan tanaman khususnya
pada tanaman yang lebih muda
sehingga dengan adanya unsur hara
dapat mendorong  pertumbuhan
vegetatif tanaman. Semakin laju
fotosintesis maka fotosintat yang
dihasilkan akan memberikan ukuran
pertambahan diameter batang yang
besar. Pernyataan ini diperkuat
dengan  pendapat Leiwakabessy
(1988), bahwa unsur K sangat
berperan  dalam  meningkatkan
diameter bonggol tanaman,
khususnya sebagai jaringan yang

berhubungan antara akar dan daun
pada proses transpirasi. Apabila
unsur hara K tersedia, maka
pembentukan  karbohidrat  akan
berjalan dengan baik dan translokasi
pati ke bonggol bibit sawit akan
semakin lancar, sehingga akan
terbentuk bonggol bibit kelapa sawit
yang baik.

Volume Akar

Dari hasil penelitian setelah
dilakukan analisis ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos kulit buah kakao dengan
beberapa dosis NPK berpengaruh
nyata terhadap volume akar bibit
kelapa sawit (Lampiran 4.4). Hasil
uji lanjut dengan Uji Jarak berganda
Duncan pada taraf 5% disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata volume akar (ml) bibit kelapa sawit umur 7 bulan dengan
pemberian kompos kulit buah kakao dengan beberapa dosis NPK

Dosis KKBK + NPK

Volume Akar (ml)

Tanpa KKBK dan Tanpa NPK 91,25b
150 g KKBK/polybag + ¥ dosis anjuran NPK 96,25 b
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 102,50 b
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 112,50 ab
150 g KKBK/polybag + 1 dosis anjuran NPK 131,25 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Dari tabel 5 menunjukkan
bahwa volume akar dengan
pemberian kompos kulit buah kakao
150 g/polybag + 1 dosis anjuran
NPK sebesar 131,25 ml berbeda
tidak nyata dengan pemberian
kompos kulit buah kakao 150
o/polybag + % dosis anjuran NPK
sebesar 112,50 ml, namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal
ini diduga karena pada pemberian
kompos kulit buah kakao 150
o/polybag + 1 dosis anjuran NPK
telah mampu memperbaiki kondisi

media tanam baik sifat fisik, kimia
dan  biologi  tanah  sehingga
perkembangan perakaran tanaman
menjadi lebih baik.

Hakim dkk. (1986)
menyatakan pemberian  bahan
organik dapat mengaktifkan
kehidupan jasad renik di dalam tanah
dan mempertinggi daya serap tanah
terhadap unsur hara yang tersedia,
sehingga  dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Menurut Sutedjo
(2001) pemberian pupuk organik
dapat meningkatkan kesuburan tanah
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karena struktur tanah menjadi
meningkat sehingga akar dapat
menyerap unsur hara dengan baik.
Menurut  Lakitan  (2000),
sistem perakaran tanaman dapat
dipengaruhi oleh kondisi media
tumbuh tanaman. Faktor lingkungan
yang mempengaruhi sistem
perakaran adalah kelembaban tanah,
suhu tanah, kesuburan tanah, pH
tanah, aerasi tanah dan interaksi
perakaran (Islami dan Utomo, 1995).

Ratio Tajuk Akar

Dari hasil penelitian setelah
dilakukan analisis ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos kulit buah kakao dengan
beberapa dosis NPK berpengaruh
nyata terhadap rasio tajuk akar bibit
kelapa sawit(Lampiran 4.5). Hasil uji
lanjut dengan Uji Jarak berganda
Duncan pada taraf 5% disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata rasio tajuk akar bibit kelapa sawit umur 7 bulan dengan
pemberian kompos kulit buah kakao dengan beberapa dosis NPK

Dosis KKBK + NPK Rasio Tajuk Akar
Tanpa KKBK dan Tanpa NPK 2,59 b
150 g KKBK/polybag + ¥ dosis anjuran NPK 2,64 b
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 2,75b
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 3,27 ab
150 g KKBK/polybag + 1 dosis anjuran NPK 3,71a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Dari tabel 6 menunjukkan
bahwa rasio tajuk akar dengan
pemberian kompos kulit buah kakao
150 g/polybag + 1 dosis anjuran
NPK sebesar 3,71 menunjukkan
berbeda tidak nyata dengan
pemberian kompos kulit buah kakao
150 g/polybag + % dosis anjuran
NPK sebesar 3,27, namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.
Hasil terbaik untuk rasio tajuk akar
diperoleh pada pemberian kompos
kulit buah kakao 150 g/polybag + 1
dosis anjuran NPK. Hal ini diduga
karena pada pembentukan tajuk
(batang + daun) dan akar,
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara yang berperan dalam proses
fotosintesis  yang  menghasilkan
fotosintat yang digunakan pada
pembentukan tajuk dan akar.

Gardner dkk. (1991)
menyatakan nilai ratio tajuk akar

(RTA) menunjukkan seberapa besar
hasil fotosintat yang terakumulasi
pada bagian—bagian tubuh
tanaman. Nilai RTA menunjukkan
pertumbuhan ideal tanaman. Hal ini
diduga bahwa berat kering melalui
proses fotosintesis banyak
ditranslokasikan ~ kebagian  tajuk
daripada ke akar tanaman. Rasio
tajuk akar merupakan faktor penting
dalam pertumbuhan tanaman dimana
mencerminkan proses penyerapan
unsur hara.

Terpenuhinya kebutuhan hara
dan ketersediaan air bagi tanaman
sangat menentukan peningkatan rasio
tajuk akar. Dwijosapoetro (1985)
menyatakan suatu tanaman akan
tumbuh dengan baik bila hara yang
dibutuhkan cukup tersedia dalam
bentuk yang mudah diserap oleh
perakaran tanaman. Semakin
membaiknya pertumbuhan tanaman
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maka akan dapat meningkatkan
bobot tanaman. Nyakpa dkk. (1998)
menyatakan  perkembangan  akar
selain dipengaruhi oleh sifat genetik
juga dipengaruhi oleh ketersediaan
air dan nutrisi.

Perbandingan antara tajuk
akar dan akar mempunyai pengertian
bahwa pertumbuhan suatu bagian
tanaman diikuti dengan pertumbuhan
bagian tanaman lainnya (Gardner
dkk., 1991). Menurut Sarief (1986),
jika perakaran tanaman berkembang
dengan baik, pertumbuhan bagian
tanaman lainnya akan baik juga

karena akar mampu menyerap air
dan unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman.

Berat Kering Bibit

Dari hasil penelitian setelah
dilakukan analisis ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos kulit buah kakao dengan
beberapa dosis NPK berpengaruh
nyata terhadap berat kering bibit
kelapa sawit (Lampiran 4.6). Hasil
uji lanjut dengan Uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5% disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata berat kering (g) bibit kelapa sawit umur 7 bulan dengan
pemberian kompos kulit buah kakao dengan beberapa dosis NPK

Dosis KKBK + NPK

Berat Kering (9)

Tanpa KKBK dan Tanpa NPK 60,18 b
150 g KKBK/polybag + ¥ dosis anjuran NPK 63,02 b
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 70,46 ab
150 g KKBK/polybag + % dosis anjuran NPK 70,95 ab
150 g KKBK/polybag + 1 dosis anjuran NPK 88,91 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Dari tabel 7 menunjukkan
bahwa berat kering bibit dengan
pemberian kompos kulit buah kakao
150 g/polybag + 1 dosis anjuran
NPK sebesar 88,91 g menunjukkan
berat kering tertinggi, berbeda tidak
nyata dengan pemberian kompos
kulit buah kakao 150 g/polybag + %
dosis anjuran NPK sebesar 70,95 g
dan pemberian kompos kulit buah
kakao 150 g/polybag + % dosis
anjuran NPK sebesar 70,46 g, namun
berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini dikarenakan
pemberian kompos kulit buah kakao
dengan NPK pada medium dapat

meningkatkan nutrisi yang
dibutuhkan ~ tanaman sehingga
mendukung pertumbuhan dan

perkembangan vegetatif tanaman

yang mempengaruhi berat Kkering
bibit.

Prawiranata  dkk. (1995)
menyatakan berat kering tanaman
mencerminkan status nutrisi suatu
tanaman, dan berat kering tanaman
merupakan indikator yang
menentukan baik tidaknya suatu
tanaman dan sangat erat kaitannya
dengan ketersediaan hara. Tanaman
akan tumbuh subur jika unsur hara
yang dibutuhkan tanaman tersedia
dalam jumlah yang cukup dan dapat
diserap oleh tanaman. Oleh karena
itu pertumbuhan vegetatif yang baik
seperti tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter bonggol dan volume akar
akan mempengaruhi berat kering
bibit.

Menurut  Jumin  (2002),
meningkatnya pertumbuhan vegetatif
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tanaman  tidak  terlepas  dari
ketersediaan unsur hara di dalam
tanah. Ketersediaan unsur hara akan
menentukan produksi berat kering
tanaman yang merupakan hasil dari
tiga proses yaitu proses penumpukan
asimilat melalui proses fotosintesis,
respirasi dan akumulasi senyawa
organik. Menurut Prawiranata dKkk.
(1995), berat Kkering tanaman
mencerminkan status nutrisi suatu
tanaman dan juga merupakan
indikator yang menentukan baik
tidaknya suatu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sehingga
erat kaitannya dengan ketersediaan
hara.

Menurut ~ Jumin  (1986),
produksi  berat kering tanaman
merupakan  proses  penumpukan
asimilat melalui proses fotosintesis.
Semakin meningkatnya dosis yang
diberikan maka akan diikuti dengan
peningkatan berat kering tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian pemberian
kompos kulit buah kakao dengan
beberapa  dosis NPK pada
pertumbuhan  bibit kelapa sawit
dapat disimpulkan :

a. Pemberian kompos kulit buah
kakao dengan beberapa dosis
NPK pada bibit kelapa sawit
berpengaruh  nyata  terhadap
pertambahan tinggi bibit (53,06
cm), diameter bonggol (2,52 cm),
volume akar (131,25 ml), rasio
tajuk akar (3,71) dan berat kering
bibit (88,91 g), tetapi berpengaruh
tidak nyata terhadap pertambahan
jumlah daun.

Hal ini  dikarenakan pesatnya
pertumbuhan  vegetatif  terutama
tinggi, jumlah daun, diameter
bonggol dan akar.

Menurut Harjadi dan Yahya
(1996) bahwa pertumbuhan
dinyatakan sebagai  pertambahan
ukuran yang mencerminkan
pertambahan  protoplasma  yang
dicirikan pertambahan berat kering
tanaman. Heddy (2010) menyatakan
pertambahan berat kering suatu
organisme menunjukkan
bertambahnya protoplasma akibat
bertambahnya ukuran dan jumlah sel.
Ketersediaan unsur hara N, P dan K
yang optimal bagi tanaman dapat
meningkatkan  klorofil. ~ Adanya
peningkatan klorofil, maka akan
meningkatkan aktivitas fotosintesis
yang menghasilkan asimilat lebih
banyak yang akan mendukung berat
kering tanaman.

b. Perlakuan kompos kulit buah
kakao 150 g/polybag + 1 dosis
anjuran  NPK (25 gram)
memberikan hasil pertumbuhan
bibit kelapa sawit yang terbaik
pada pertambahan tinggi bibit,
jumlah daun, diameter bonggol,
volume akar, rasio tajuk akar, dan
berat kering bibit.

Saran

Pada pembibitan kelapa sawit
dapat diberikan kompos kulit buah
kakao sebagai bahan penambah
unsur hara bagi media tanam karena
bahannya mudah didapat dan diolah.
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